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Abstrak

Hutan mangrove secara umum merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang di
dominasi oleh beberapa jenis pohon yang mampu tumbuh dan berkembang di daerah
pasang surut pantai berlumpur dan bagi masyarakat pesisir. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengkaji tingkat persepsi dan sikap masyarakat terhadap konservasi hutan
mangrove di Desa Sondaken, Kecamatan Tatapaan, Kabupaten Minahasa Selatan.
Metode yang di gunakan dalam Penelitian ini dengan menggunakan metode
wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan untuk persepsi masyarakat
terhadap konservasi hutan mangrove di Desa Sondaken cukup baik sampai sangat-
sangat bagus sedangkan untuk sikap kurang baik sampai sangat baik.

Kata kunci: Hutan mangrove, persepsi dan sikap masyarakat, Desa Sondaken
Abstract

Mangrove forest is generally a coastal vegetation community tropical climate,
which is dominated by several types of trees that are able to grow and thrive in muddy
coastal tidal areas and for coastal communities. The purpose of this study was to
examine the level of community perception and attitude towards mangrove forest
conservation in Sondaken Village, Tatapaan District, South Minahasa Regency. The
method used in this study using interviews and observation. The results showed that
the community's perception of mangrove forest conservation in Sondaken Village was
quite good to very very good, while the attitude was not good to very good.
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Pendahuluan

Hutan mangrove adalah suatu
komunitas tumbuhan atau suatu
individu  jenis  tumbuhan  yang
membentuk komunitas di daerah
pasang surut. (Bengen, 1999, dalam
Giesen, et al., 2006). Bagi masyarakat
pesisir, ekosistem mangrove berperan
penting dalam menopang kehidupan
mereka, baik dari aspek ekonomi
maupun ekologi.

Konservasi  hutan  mangrove
adalah usaha perlindungan, pelestarian
alam dalam bentuk penyisihan areal
sebagai kawasan suaka alam baik untuk
perairan laut, pesisir dan hutan
mangrove. Anonim (2007)

Persepsi memiliki sifat subjektif
karena setiap orang akan memandang
suatu objek atau situasi dengan cara
yang berbeda-beda, sedangkan
Suharyat  (2009)  mengemukakan
bahwa, setiap orang mempunyai sikap
yang berbeda-beda terhadap sesuatu
objek yang disebabkan oleh adanya
perbedaan dalam  bakat, minat,
pengalaman, pengetahuan, intensitas
perasaan dan situasi lingkungan.
Luasan hutan mangrove di wilayah

Desa Sondaken saat ini sekitar 276,7
hektar, dimana wilayah tersebut
berada di areal penyangga Taman
Nasional Bunaken. Keberadaan
ratusan hektar hutan mangrove yang
hingga kini masih tergolong dalam
kondisi yang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk Mengkaji tingkat
persepsi  masyarakat  terhadap
konservasi hutan mangrove di Desa
Sondaken, Kecamatan Tatapaan,
KabupatenMinahasa Selatan dan
mengkaji tingkat sikap masyarakat
terhadap konservasi hutan mangrove
di Desa Sondaken, Kecamatan

Tatapaan, Kabupaten Minahasa
Selatan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret 2021 di Desa Sondaken,
Kecamatan  Tatapaan, Minahasa
Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan dengan
menggunakan kuesioner (terlampir).
Observasi dilakukan untuk
memverifikasi data dan informasi yang
diperoleh melalui wawancara. Statistik
dan profil responden digunakan untuk
kepentingan  pembuatan  kategori
pekerjaan  penduduk desa untuk
mendapatkan jumlah sampel yang
ideal. Kategori profil responden
didasarkan pada tipe pekerjaan.
Analisis data
Analisis Persepsi Masyarakat sebagai
berikut:
RS = nm—1)

m

Dimana RS = Rentang Skala
n = Jumlah Sampel
m = Jumlah Alternatif Jawaban
n=230
m =10

30(10 — 1)
RS = 10

270
10
RS= 27
Rentang Skala 27
Skala terendah: Skala terendah X
Jumlah sampel (n) 1x 30 = 30
Skala tertinggi: Skala tertinggi X
Jumlah sampel (n) 10x 30 = 300
n(m-—1)
RS = ———
m

Dimana RS = rentang skala
n = jumlah sampel
m = jumlah alternatif jawaban



m=5
306—-1)
S=—%5
RS_120
5
RS = 24

Rentang Skala sebesar 24

Skala terendah: Skala terendah X
Jumlah sampel (n) 1x 30 = 30
Skala tertinggi: Skala tertinggi X
Jumlah sampel (n) 5x 30 = 150

Hasil dan Pembahasan
Profil Responden

Profil responden disajikan dan
dibahas secara berturut-turut di bawah
ini.
Tingkat Pendidikan
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Gambar 2. Tingkat Pendidikan berdasarkan

Diagram Lingkaran

Berdasarkan  profil  tingkat
pendidikan untuk SMP sebanyak 34%
kemudian dan diikuti oleh tingkat
pendidikan SD dan SMA memiliki
tingkat pendidikan yang sama vyaitu
sebanyak 23%. Jika dihubungkan
dengan  kemampuan baca tulis
masyarakat, dapat diasumsikan bahwa
masyarakat dapat memiliki tingkat
persepsi dan sikap tertentu untuk
mengadopsi bentuk-bentuk konservasi
hutan mangrove.
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Gambar 3. Data Kelompok Umur
Berdasarkan Diagram Lingkaran.

Berdasarkan kelompok untuk
umur 15-19 dan 20-24 adalah sebagai
mahasiswa dimana di umur mereka
mendapatkan pengetahuan mengenai
persepsi dan sikap tentang konservasi
hutan mangrove sedangkan untuk umur
29-59 merupakan masyarakat yang
berpropesi  sebagai  pekerja dan
kemudian mereka sudah memahami
atau mengerti mengenai persepsi dan
sikap masyarakat terhadap konservasi
hutan mangrove dan umur 60-64 bukan
lagi sebagai pekerja melainkan sebagai
penasehat atau mereka  hanya
memberikan arahan mengenai persepsi
dan sikap tentang konsevasi hutan
mangrove.
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Gambar 5. Status Responden Berdasarkan
Diagram Lingkaran.

Data dari status responden yang
lebih tinggi yaitu menikah sebanyak
90% kemudian mahasiswa sebanyak
10% hal ini disebabkan karena dari
hasil wawanara masyarakat semuanya
sudah menikah kecuali mahasiswa.
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Gambar 6. Pekerjaan Berdasarkan
Diagram Lingkaran

Untuk Jenis pekerjaan yang di
wawancara rata-rata sebanyak 10% hal
ini  disebabkan  karena tiap-tiap
pekerjaan itu hanya diambil 3 sampel
saja, sehingga jumlah setiap pekerjaan
itu memiliki persamaan.

Fasilitas Dalam Kawasan Hutan

Mangrove

Gambar 8. Tempat Parkir Perahu.
Dermaga merupakan salah satu
tempat yang sering di kunjungi karena

memiliki pemandangan yang
keindahannya  luar  biasa  bagi
pengunjung yang datang. Ada pun
tempat khusus untuk parkir perahu bagi
nelayan vyang terletak di pinggir
jembatan masuk ke dalam dermaga.
Terlihat bahwa potensi hutan
mangrove sebagai penahan ombak
terdapat penilaian tertinggi dengan nilai
288 sangat-sangat baik (SSB) ini
menandakan  bahwa  masyarakat
setempat sudah memahani tentang
hutan mangrove sebagai penahan
ombak dan penilaian tertinggi kedua
yaitu tempat penghasil bibit ikan
mendapat nilai 282 sangat-sangat bagus
(SSB) karena masyarakat sudah
memahani manfaat atau fungsi dari



hutan mangrove yang dijadikan sebagai
tempat penghasil bibit ikan. Kemudian
penilaian tertinggi yang ke tiga yaitu
dengan nilai 271 sangat bagus (SB) hal
ini menunjukkan  bahwa  hutan
mangrove yang dapat dijikan sebagai
bahan bangunan karena kualitasnnya
bagus, tahan lama dan kuat jika
dijadikan sebagai perabotan rumah,
akan tetapi apabila ada masyarakat
yang membutuhan kayu mangrove
harus melapor ke pihak yang
berwewenang dikarenakan ada
peraturan dari Balai Taman Nasional
Bunaken.

Penerapan peraturan dari Taman
Nasonal Bunaken memberikan dampak
yang positif terhadap kawasan hutan
mangrove yang ada di desa sondaken,
dimana masyarakat setempat mulai
mengurangi penggunaan kayu
mangrove sebagai perabotan rumah.
Hal tersebut dilihat dari nilai presepsi
masyarakat mengenai  penurunan
kawasan hutan mangrove hanya
memiliki 151 dan nilai 152 yang di
kategorikan cukup bagus.

Kondisi hutan mangrove yang
dulu dengan hutan mangrove yang
sekarang mendapatkan penilaian baik
dari masyarakat dengan nilai 270 (SB)
hal ini dikarenakan kawasan hutan
mangrove yang dulu belum memiliki
aturan sedangkan kawasan hutan
mangrove yang sekarang sudah ada
aturan sehingga masyarakat sekarang
sudah  tidak  mengambil atau
menggunakan kayu mangrove lagi.

Buah mangrove yang dapat di
jadikan  sebagai manisan  (kue)
mendapatkan penilaian baik dari
masyarakat dengan nilai 255 (SB)
karena buah dari mangrove yang
dijadikan sebagai manisan adalah buah
mangrove yang sudah di dipilih,

sehingga buah dari mangrove itu, tidak
semua dijadikan sebagai manisan (kue),
kemudian masyarakat mengatakan
bahwa pembuatan kue dari buah
mangrove sudah melalui uji coba dan
pernah ikut pameran di Minahasa, akan
tetapi sampai sekarang ini sudah tidak
di kelolah lagi karena adanya kendala
dalam bentuk dana sehingga sudah
tidak di produksi lagi.
Hutan mangrove untuk dijadikan
sebagai tempat wisata mendapatkan
penilaian dengan nilai 249 sangat bagus
(SB) hal ini dikarenakan dapat
meningkatkan pendapatan atau
pengahasilan masyarakat setempat,
kemudian bisa lebih di kenal banyak
orang luar maupun orang lokal karena
orang yang datang berkunjung ke
kawasan hutan mangrove akan
menjumpai pemandangan yang indah.
Kondisi hutan mangrove yang
dulu dengan hutan mangrove yang
sekarang mendapatkan penilaian baik
dari masyarakat dengan nilai 270 (B)
hal ini dikarenakan kawasan hutan
mangrove yang dulu belum memiliki
aturan sedangkan kawasan hutan
mangrove yang sekarang sudah ada
aturan sehingga masyarakat sekarang
sudah  tidak  mengambil  atau
menggunakan kayu mangrove lagi.
Buah mangrove yang dapat di
jadikan  sebagai manisan  (kue)
mendapatkan penilaian  baik dari
masyarakat dengan nilai 255 (B) karena
buah dari mangrove yang dijadikan
sebagai manisan adalah buah mangrove
yang sudah di dipilih, sehingga buah
dari mangrove itu tidak semua
dijadikan sebagai manisan (kue),
kemudian masyarakat mengatakan
bahwa pembuatan kue dari buah
mangrove sudah melalui uji coba dan
pernah ikut pameran di Minahasa, akan



tetapi samapi sekarag ini sudah tidak di
kelolah lagi karena adanya kendala
dalam bentuk dana sehingga sudah
tidak di produksi lagi.

Hutan mangrove untuk dijadikan
sebagai tempat wisata mendapatkan
penilaian dengan nilai 249 cukup baik
(KB) hal ini dikarenakan dapat
meningkatkan pendapatan atau
pengahasilan masyarakat setempat,
kemudian bisa lebih di kenal banyak
orang luar maupun orang lokal karena
orang yang datang berkunjung ke
kawasan hutan mangrove akan
menjumpai pemandangan yang indah.

Sikap Masyarakat

Terlihat bahwa manfaat langsung
dari hutan mangrove mendapatkan
sikap tertinggi dengan nilai 149 dimana
sikap masyarakat terhadap manfaat
langsung dari hutan mangrove itu
sangat baik (SB) hal ini dikarenakan
hutan mangrove sangat berperan
penting bagi masyarakat pesisir seperti
dapat memberikan sebagai penangkal
ombak, tsunami, penghasil hutan
berupa buah yang dijadikan kue
kemudian sebagai obat-obatan dan lain-
lainnya.

Sikap terendah melalui penilaian
masyarakat terhadap hutan mangrove
adalah sebagai bahan pembuat arang,
yaitu dengan nilai 97 kurang baik (KB)
hal ini disebabkan karena masyarakat
setempat rata-rata tidak mengetahui
bahwa kayu hutan mangrove dapat di
jadikan sebagai bahan arang sehingga
kawasan hutan mangrove sampai
sekarang ini tetap lestari.

Keberadaan  kawasan  hutan
mangrove sangat penting dijaga dan
dilestarikan atau dilindungi
mendapatkan penilaian dari masyarakat
yang sama dengan niali 145 (SB) hal ini

menunjukkan bahwa hutan mangrove
sangat penting di jaga, di lestarikan atau
dilindungi karena banyak memberikan
manfaat untuk masyarakat sekitar
pesisir seperti, penahan dari terjan
ombak, tsunami sehingga kawasan
hutan mangrove itu sendiri agar tetap
berkelanjutan dan tetap di lestarikan.

Mewujudkan pemanfaatan hutan
mangrove agar tetap berkelanjutan
mendapatkan penilaian sanagt baik
dengan nilai 140 (SB) hal ini
menunjukkan bahwa hutan mangrove
harus ada pengawasan terus menerus
dari pihak wewenang kemudian
penjagaan, pemeliharaan tetap terjaga
atau adanya pengawasan dan partisipasi
dari masyarakat setempat.

Terlihat di dalam mengelolah
hutan mangrove mendapatkan
penilaian dari masyarakat dengan nilai
139 (SB) hal ini disebabkan karena
masyarakat mengetahui bawha yang
terlibat di dalam pengelola hutan
mangrove yang paling berperan adalah
Balai Taman Nasional Bunaken
(BTNB) kemudian pemerintah dan
kehutanan serta masyarakat setempat
yang terlibat di dalamnya.

Berinisiatif untuk melakukan
penanaman hutan mendapatkan
penilaian dengan nila 132 (SB) yaitu
dengan adanya penanaman dari Balai
Taman Nasional Bunaken (BTNB) dari
pemerintah, proyek, kehutanan serta
masyarakat setempat.

Mengenai program penanaman
hutan mangrove di Desa Sondaken
kurang baik karena  kurangnya
sosialisasi dan penyuluhan  bagi
masyarakat Sondaken, yang
mendapatkan penilaian dengan nilai
130 (SB).

Pendidikan penyuluhan,
sosialisasi terhadap konservasi hutan



mangrove  mendapatkan  penilaian
dengan nilai 101 (KB) hal ini
menunjukkan  bahwa  penyuluhan,
sosialisasi mengenai hutan mangrove
jarang  bahkam  tidak  pernah
dilaksanakan akan tetapi masyarakat
hanya sebagian yang ikut serta dalam
melaksanakan sosialisasi atau pun
penyuluhan tersebut.

Hutan mangrove mendapatkan
penilaian dari masyarakat dengan nilai
111 (KB) hal ini disebabkan karena
kebayakan masyarakat belum mengerti
atau memahami mengenai definisi dari
hutan mangrove, kemudian hanya satu
dua masyarakat yang sudah mengerti
bahwa definisi hutan mangrove
merupakan hutan bakau yang tumbuh
di pantai pesisir dimana dapat
memberikan banyak fungsi atau
manfaat bagi masyarakat pesisir.

Tentang penyuluhan, sosialisasi
hutan mangrove kurang baik 102 (KB)
karena kurangnya sosialisasi atau
penyuluhan dari Balai Taman Nasional
Bunaken, dan yang berwewenag untuk
masyarakat setempat mengenai
konservasi hutan mangrove.

Hutan mangrove yang bisa
digunakan  sebagai bahan  obat
mendapatkan penilaian dari masyarakat
kurang baik (KB) dengan nilai 101, hal
ini desebabkan karena masyarakat
setempat kebanyakan tidak mengetahui
jika mangrove dapat digunakan sebagai
bahan obat, tetapi ada masyarakat yang
sudah  mengetahui  dan  sudah
mencobanya untuk di gunakan sebagai
obat penyakit dalam maupun obat
menyakit luar, seperti ambeyen dan
penyakit lainnya.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian
terhadap persepsi dan sikap masyarakat
terhadap konsevasi hutan mangrove di
Desa Sondaken, dapat disimpulkan
bahwa:

(1) Tingkat persepsi masyarakat
tentang konservasi hutan
mangrove di Desa Sondaken,
Kecamatan Tatapaan, Kabupaten
Minahasa Selatan cukup baik
sampai sangat-sangat bagus.

(2) Sikap  masyarakat  tentang
konservasi hutan mangrove di
Desa  Sondaken,  Kecamatan
Tatapaan, Kabupaten Minahasa
Selatan kurang baik sampai sangat
baik.

Saran

Berdasaarkan pada kesimpulan di
atas, dapat di sarankan untuk tingkat
persepsi dan sikap terhadap konservasi
hutan mangrove, agar wawasan
masyarakat lebih luas dan lebih
mendalami  pengetahuan  tentang
konservasi hutan mangrove itu sendiri.
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